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ABSTRAK

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah bagian dari sekolah menengah yang
misi utamanya adalah mempersiapkan siswanya untuk berkarir di bidang tertentu dan
memenuhi standar yang ditetapkan oleh industri. Lulusan SMK siap memasuki dunia kerja.
Industri manufaktur atau permesinan merupakan salah satu jenis sektor industri. Proses
pembubutan ulir pada mesin bubut diajarkan sebagai bagian dari kurikulum keterampilan
teknik pemesinan SMK N 1 Blora. Lulusan masa depan, diharapkan, akan dapat mengubah
proses bubut ulir menjadi spesifikasi industri dalam kehidupan profesional mereka.
Kenyataannya, gambaran peneliti tentang siswa SMK N 1 Blora yang bekerja dengan
mesin bubut mengungkapkan kurangnya pemahaman tentang apa yang dipelajari karena
pendidik terus menggunakan metode yang ketinggalan jaman, terutama dalam kompetensi
membubut ulir, kurangnya fasilitas sumber belajar dan pengajaran. materi tentang mesin
bubut ulir yang mendukung siswa untuk dapat belajar mandiri, dan dinamika kelas yang
peran guru masih sangat dominan. Oleh sebab itu, peneliti berharap dapat memberikan
suatu sarana dalam pembelajaran yang berupa multimedia pembelajaran putar ulir agar
siswa terlibat dalam proses pembelajaran.

Untuk mengetahui apakah pemahaman siswa tentang mesin bubut ulir telah
meningkat atau tidak, Penelitian ini mengambil pendekatan ilmiah dengan mengajak siswa
mengikuti eksperimen nyata. Metodologi penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kuantitatif. Tujuan penggunaan instrumen penelitian untuk pengumpulan data dan prosedur
kuantitatif atau statistik untuk analisis data adalah untuk menguji dan mengkonfirmasi atau
menyangkal praduga. Menggunakan desain pra dan pasca tes untuk mengumpulkan
informasi untuk teori pembelajaran. Siswa dari SMK N 1 Blora Program Keahlian Teknik
Pemesinan kelas Praktik Pemesinan Bubut (TPM 1 dan TPM 2) berpartisipasi dalam
penelitian ini.

Karena adanya peningkatan hasil belajar kompetensi ulir setelah penerapan
materi pembelajaran berbasis multimedia maka Uji t dilakukan dengan SPSS 26.0 dengan
nilai sig (2-tailed) 0.000 0.05 menolak Ho dan menerima Ha. Sesuai dengan pernyataan
tersebut, jelas bahwa keterampilan membubut ulir siswa jauh lebih baik ketika mereka
memiliki akses ke peralatan pembelajaran berbasis multimedia. Siswa Program Keahlian
Teknik Pemesinan SMK N 1 Blora mengalami peningkatan pengetahuan kompetensi
membubut ulir setelah dipaparkan materi pembelajaran multimedia, menurut penelitian
terbaru (P = 0.83).

Kata kunci: Multimedia, Hasil Belajar, Membubut Ulir
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang pendidikan nasional,
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan suatu lembaga pendidikan formal
dimana lulusannya dipersiapkan memasuki dunia kerja dan memiliki kemampuan
yang sesuai dengan kemampuan industri. Lulusan SMK disiapkan untuk kerja di
industri. Salah satu bidang industrinya adalah industri pemesinan atau manufaktur.
Semakin berkembangnya industri yang ada di Indonesia, tidak terkecuali di bidang
pemesinan akan memegang peranan yang sangat penting. Sehingga kebutuhan akan
tenaga kerja yang memiliki keahlian di bidang pemesinan yang terampil dan
kompeten akan semakin meningkat.

Salah satu mata pelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan siswa
adalah mata pelajaran praktik. Mata pelajaran praktik adalah kelompok mata diklat
yang berfungsi membekali siswa agar memiliki kompetensi kerja sesuai dengan
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) atau standar kompetensi
yang disepakati oleh lembaga yang mewakili dunia usaha atau industri. Pelajaran
praktik diajarkan secara spesifik sesuai dengan kebutuhan tiap program keahlian.
Pelajaran produktif (praktik) mempunyai jumlah jam yang banyak dibandingkan
dengan jumlah jam pelajaran normatif atau adaptif (teori) (GBPP, 2004: 8).
Menurut (Risma., 2012) pembelajaran di SMK sebesar 70% diisi dengan praktik

dan hanya 30% teori, dikarenakan lulusan SMK dituntut memiliki keahlian tertentu.



Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas atau mutu pendidikan adalah
kompetensi siswa (Yusuf, 2008). Sementara itu, kompetensi siswa dipengaruhi oleh
berbagai faktor baik dari dalam diri siswa, seperti intelegensi, minat, motivasi dan
faktor lingkungan seperti guru, kurikulum, fasilitas, dan lain - lain. Salah satu faktor
yang banyak mempengaruhi proses dan kualitas pengajaran adalah faktor dari
dalam diri siswa itu sendiri, yaitu motivasi belajar siswa, oleh karena itu guru harus
mampu menciptakan situasi yang dapat menunjang perkembangan belajar siswa,
termasuk dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa sehingga akan dapat
meningkatkan hasil belajar.

SMK N 1 Blora merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan yang
memiliki program keahlian teknik pemesinan yang di dalamnya terdapat salah satu
pelajaran yaitu melakukan pekerjaan membubut ulir dengan mesin bubut. Harapan
kedepannya lulusan yang dihasilkan harus bisa melakukan pekerjaan - pekerjaan
dalam hal membubut ulir dengan kualitas sesuai standar yang ditetapkan industri.

Secara umum hasil praktik para siswa memang masih belum sesuai harapan
karena masih ada beberapa siswa yang memiliki nilai kurang dari KKM. KKM
adalah suatu kriteria acuan pencapaian kompetensi dasar yang harus dicapai oleh
siswa setiap mata pelajaran dan siswa yang belum mencapai KKM dikatakan belum

tuntas (Makmun, 2007). Adapun data nilai hasil praktik dapat dilihat pada tabel 1.1.



Tabel 1.1 Nilai Hasil Praktik Membubut Siswa Kelas X1 2022/2023

Jumlah siswa Persentase
Interval nilai Predikat
X1 TPM1 | XI TPM2 (%)
X>95 0 3 4,23% Sangat Baik
85 <X <95 2 14 22.54% Baik
75 <X <85 8 13 29,58% Cukup
X <75 25 5 43,65% Kurang
Jumlah 35 35 100%

Sumber: Dokumentasi hasil belajar Teknik Pemesinan SMK N 1 Blora

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa 4,23% siswa mendapat nilai sangat baik,
22,54% mendapat nilai baik, 29,58% mendapat nilai cukup, dan 43,65% mendapat
nilai kurang. Ada 30 siswa yang mendapat nilai tidak lulus, yang setara dengan
43,65% kelas. Data seperti ini menunjukkan bahwa beberapa siswa mungkin masih
tertinggal dari KKM (75). Keadaan tersebut menggambarkan bahwa hal ini tidak
begitu menggembirakan bagi semua pihak karena akan berpengaruh terhadap
pencapaian kelulusan.

Berdasarkan nilai tersebut belum cukup bagi siswa untuk terjun di dunia
industri secara langsung, karena persaingan menuju dunia industri di kalangan
siswa SMK menuntut siswa harus memperoleh nilai yang tidak hanya memenuhi
KKM saja, melainkan dengan standar kelulusan yang baik agar memenuhi kriteria
yang memang dibutuhkan industri yang diantaranya kompetensi pengetahuan,

kemampuan, perilaku serta pengalaman.



Pada kenyataannya, gambaran siswa SMK N 1 Blora selama melakukan
pekerjaan dengan mesin bubut saat penulis melakukan observasi ialah yang pertama
kurangnya pemahaman siswa dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan
pada kegiatan belajar di kelas khususnya pada kompetensi membubut ulir. Hal
tersebut dikarenakan dalam penyampaian materi tentang bubut masih
menggunakan metode ceramah saja yang dilaksanakan ketika diawal pertemuan.
Sehingga untuk materi ulir belum disampaikan tetapi sudah melakukan praktiknya
dan masih kurang menariknya media pembelajaran yang digunakan, karena belum
dilengkapi animasi, audio, video tentang ulir. Hal tersebut menyebabkan siswa
tidak mempunyai bayangan dalam memahami materi tentang bubut ulir yang akan
dipraktikkan oleh siswa.

Hasil observasi kedua yaitu kurangnya fasilitas sumber belajar dan bahan ajar
tentang bubut ulir yang mendukung siswa untuk bisa belajar di rumah, sehingga
pembelajaran belum mengembangkan kemampuan siswa secara menyeluruh
mencakup ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik. Kemudian yang ketiga
kegiatan pembelajaran yang seharusnya berpusat pada siswa masih didominasi oleh
peran guru sebagai transformator pengetahuan. Guru belum mengembangkan
strategi dan metode pembelajaran yang dapat menstimulus siswa untuk
menentukan, merancang, dan menyelesaikan proyek untuk menghasilkan sebuah
karya atau produk yang ada pekerjaan ulirnya. Selama pelaksanaan pembelajaran,
guru belum sepenuhnya berperan sebagai mediator, fasilitator, dan motivator
karena tidak terlihat upaya guru dalam menyediakan media yang inovatif dan

interkatif bagi siswa belum dilakukan.



Meninjau kenyataan tersebut, untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi,
peneliti mempunyai solusi alternatif dengan menerapkan multimedia pembelajaran
membubut ulir agar siswa dapat terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Peneliti
akan menerapkan multimedia pembelajaran mesin bubut pada kompetensi

membubut ulir di kelas X1 TPM SMKN 1 Blora.

1.2 ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah perlu ditetapkan terlebih dahulu untuk mempelajari
langkah permasalahan yang akan timbul dalam penelitian ini. Berdasarkan uraian
dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, penulis mengidentifikasi masalah
yang timbul dalam penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Penyampaian materi masih menggunakan metode ceramah, hal tersebut
menyebabkan siswa tidak mempunyai bayangan dalam memahami materi.

2. Kurangnya pemahaman siswa dalam memahami materi pelajaran yang
disampaikan pada kegiatan belajar dikelas, hal tersebut dikarenakan masih
kurangnya ketertarikan media pembelajaran seperti animasi, media audio, media
video.

3. Kurangnya fasilitas sumber belajar dan bahan ajar yang mendukung siswa untuk
bisa dipelajari di rumah.

4. Pembelajaran belum mengembangkan kemampuan siswa secara menyeluruh
mencakup ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik.

5. Kegiatan pembelajaran yang seharusnya berpusat pada siswa masih didominasi
oleh peran guru sebagai transformator pengetahuan. Guru belum

mengembangkan strategi dan metode pembelajaran yang menstimulus siswa



untuk menentukan, merancang, dan menyelesaikan proyek untuk menghasilkan
sebuah karya atau produk. Selama pelaksanaan pembelajaran, guru belum
sepenuhnya berperan sebagai mediator, fasilitator, dan motivator terlihat dari
upaya guru dalam menyediakan media yang inovatif dan interkatif bagi siswa

belum dilakukan.

1.3 Pembatasan Masalah

Pada permasalahan kurangnya fasilitas pembelajaran yang mengakibatkan

rendahnya pengetahuan siswa tentang bubut ulir. Agar lebih terfokus, maka

penelitian ini dilakukan dengan batasan sebagai berikut:

1.

2.

Penerapan media pembelajaran untuk proses pembelajaran berupa multimedia
yaitu multimedia membubut ulir.

Media pembelajaran ini difokuskan pada media yang digunakan untuk
pembelajaran siswa Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK kelas XI mata

pelajaran Teknik Pemesinan Bubut pada kompetensi membubut ulir.

1.4 Rumusan Masalah

Permasalahan yang timbul pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1.

Apakah multimedia pembelajaran membubut ulir layak digunakan dalam
pembelajaran?

Apakah media pebelajaran membubut ulir dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kompetensi bubut ulir?

Seberapa besar peningkatan hasil belajar setelah diterapkan media pembelajaran

membubut ulir?



4. Bagaimana kepraktisan dari media pembelajaran membubut ulir berbasis

multimedia untuk meningkatkan hasil belajar siswa?

1.5 Tujuan

Berikut adalah tujuan dari penelitian ini:

1. Mengetahui kelayakan isi dari media pembelajaran membubut ulir.

2. Mengetahui pengaruh penerapan media terhadap hasil belajar siswa.

3. Menganalisis peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan media
pembelajaran membubut ulir.

4. Menganalisis kepraktisan dari media pembelajaran membubut ulir berbasis

multimedia untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

1.6 Manfaat

Penelitian di bidang pendidikan ini diharapkan dapat menghasilkan informasi
yang rinci, akurat, dan aktual yang dapat memberikan manfaat dalam menjawab
permasalahan yang sedang diteliti. Adapun manfaat tersebut terbagi menjadi 2,
yaitu:

1.6.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat
dijadikan sebagai referensi pengembangan media pembelajaran membubut ulir

yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran di SMK kelas XI.



1.6.2 Manfaat Praktis
1. Manfaat Bagi Siswa
Meningkatkan antusias siswa dalam mengikuti proses belajar di
kelas supaya siswa lebih aktif dalam proses belajar dan melatih siswa
dalam berinteraksi dengam guru.
2. Manfaat Bagi Guru
Memberikan variasi media pembelajaran didalam kelas dengan
memanfaatkan media pembelajaran menggunakan multimedia dalam
proses pembelajaran.
3. Manfaat Bagi Sekolah
Meningkatkan  kualitas belajar didalam kelas dengan
memanfaatkan media pembelajaran menggunakan multimedia dalam

proses pembelajaran.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Teori Pembelajaran

1. Belajar

Menurut (Maslow dan Carl, 2007) Belajar memerlukan,
memperoleh dan mengasah berbagai keterampilan, kebiasaan, sikap, dan
keyakinan. Kemampuan seorang anak yang baru lahir di bidang tertentu
dapat berkembang menjadi kompetensi yang terbentuk sepenuhnya
melalui perolehan pengetahuan dan keterampilan baru. Aspek psikologis
dan emosional; proses pembelajaran itu sendiri. Ketika kepala dan hati
seseorang berada dalam permainan, mereka dikatakan sedang belajar.
Manfaat pendidikan yang kedua adalah perubahan perilaku seseorang
sebagai hasil memperoleh pengetahuan baru, mengembangkan
keterampilan baru, dan mengokohkan nilai dan keyakinan baru. Ketiga,
ada dua cara untuk memperoleh pengetahuan dari pengalaman: langsung
dan tidak langsung. Belajar melalui percobaan adalah contoh
pengalaman langsung, sedangkan belajar dengan mendengarkan guru
menjelaskan sesuatu atau membaca buku adalah contoh pengalaman

tidak langsung.
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2. Pembelajaran

Pembelajaran, sebagaimana didefinisikan oleh (Maslow & Carl,
2007), adalah proses berulang yang menghasilkan modifikasi perilaku
sadar diri yang bertahan lama. Pada dasarnya ada empat mode
pendidikan yang berbeda. Yang pertama adalah rutinitas pengajaran di
kelas yang tidak menggunakan bahan pelengkap apa pun. Strategi untuk
pendidikan ini bergantung pada ingatan jangka panjang dan keterampilan
komunikasi instruktur. Kedua, dinamika berulang antara pendidik dan
muridnya. Dalam strategi instruksional ini, instruktur menggunakan
berbagai alat bantu pembelajaran untuk mengklarifikasi dan
mengilustrasikan konsep kunci bagi siswa. Ketiga, ada pengulangan
dengan kelas dan media. Dalam jenis pendidikan ini, instruktur hanyalah
salah satu dari banyak sumber belajar yang mungkin. Pola media jenis
keempat melibatkan siswa yang menggunakan media yang sudah jadi
atau sumber belajar jarak jauh.
3. Hasil Belajar Siswa

Variabel internal siswa dan faktor eksternal atau lingkungan
merupakan dua prediktor terpenting dari hasil belajar siswa (Sudjana,
2010). Evaluasi yang meliputi pemeriksaan, pengukuran, dan penilaian
diperlukan untuk mencapai hasil belajar siswa. Bakat, sikap, minat, dan
motif siswa adalah semua objek yang dapat diukur menggunakan ujian,
sama seperti jenis data lainnya. Kapasitas kognitif, emosional, dan

psikomotor seseorang adalah contoh dari jenis sifat dan situasi yang
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dapat diukur melalui pengukuran. Evaluasi dapat dianggap sebagai
proses memahami informasi yang dikumpulkan melalui pengukuran
dengan standar yang telah ditentukan sebelumnya. Evaluasi dilakukan
agar dapat diperoleh data yang terpercaya dan netral tentang suatu
program. Data ini berupa metode pelaksanaan program, hasil, efisiensi,
dan penggunaan temuan evaluasi, dan digunakan untuk menentukan

masa depan program.

2.1.2 Media Pembelajaran

Media pendidikan mengacu pada segala jenis media yang sering

terlihat di lingkungan sekolah dan berfungsi sebagai rekomendasi atau

alat untuk membantu proses pembelajaran.

1. Definisi Media Pembelajaran
(Arsyad A, 2011) mendefinisikan media pendidikan sebagai segala
media yang digunakan untuk menyampaikan informasi dari satu pihak
ke pihak lain guna memperoleh tanggapan yang diinginkan dari
khalayak sasaran (dalam hal ini siswa). Sementara itu, media
pendidikan didefinisikan oleh (Hardianto, 2005) sebagai kumpulan
instrumen pelengkap yang digunakan pendidik untuk meningkatkan
komunikasinya dengan peserta didik. (Rizal, et al., 2016)
mendefinisikan media pembelajaran sebagai segala sesuatu yang
dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan dari suatu sumber

secara terencana, menciptakan suasana yang penerimanya dapat
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melakukan proses pembelajaran secara cepat dan efektif. Mengingat
hal tersebut di atas, tampaknya masuk akal untuk mendefinisikan
"media pembelajaran” sebagai segala sesuatu yang digunakan di ruang
kelas atau lingkungan pendidikan lainnya, apakah itu benda fisik, file
elektronik, perangkat lunak, atau seperangkat instruksi, dengan tujuan
memfasilitasi transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Baik di kelas
maupun di dunia nyata, berupa teori dan praktek.

2. Peran Media Pembelajaran

Media memiliki beberapa kegunaan di dalam kelas, antara lain (tetapi
tidak terbatas pada) hal-hal berikut:

1) Sebagai alat pengajaran, memfasilitasi transfer informasi dari
pengajar ke siswa.

2) Peran sistematik media dalam menjelaskan makna istilah dan simbol
yang tidak dikenal.

3) Kemampuan media untuk merekam, menyimpan, dan menampilkan
kembali suatu hal atau peristiwa agar dapat dimanfaatkan dalam
konteks selanjutnya disebut dengan “fungsi fiksatif”.

4) Fungsi manipulatif, atau keserbagunaan media dalam menyajikan
suatu hal dalam beberapa gaya dan format.

5) Memiliki fungsi distributif, artinya dapat menjangkau banyak orang
di wilayah yang luas hanya dengan satu tampilan.

6) Keenam, media dapat memberikan peran psikomotorik dengan

membantu anak mengembangkan kemampuan motoriknya.
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7) Fungsi Psikologis, atau fungsi-fungsi yang berkaitan dengan psikologi
siswa, seperti menarik perhatian, membangkitkan emosi,
menumbuhkan kemampuan bernalar, merangsang kreativitas, dan
membangkitkan minat belajar.

8) Tujuan sosial dan budaya media pembelajaran berarti dapat
merangsang persepsi siswa dengan cara yang sama seperti media

hiburan.

3. Manfaat Media Pembelajaran

Keuntungan utama menggunakan media untuk pendidikan adalah

1) Memungkinkan guru untuk membahas lebih banyak hal dengan
pelajaran mereka.

2) Selama berada di sekolah, siswa akan dihadapkan pada berbagai
hal baru.

3) Ketiga, memberikan siswa kesempatan dunia nyata untuk belajar.

4) Menampilkan item yang tidak nyaman untuk disentuh, dilihat, atau
digenggam.

5) Meningkatkan daya tarik visual konten membantu memicu minat
siswa dan mendorong mereka untuk memperhatikan, yang pada
gilirannya meningkatkan kemampuan mereka menyerap informasi

yang diberikan.
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6) Menginspirasi siswa untuk berpikir kritis, menggunakan imajinasi
mereka, berperilaku dan tumbuh untuk mendorong pengembangan
output kreatif dan asli.

7) Penggunaan media meningkatkan proses pembelajaran dan

mempersingkat waktu yang dibutuhkan untuk belajar.

4. Berbagai Bentuk Media Pendidikan

Media visual, media audio, gabungan media audio-visual, dan

multimedia adalah empat kategori utama media pendidikan.

1) Media Visual, Pengalaman belajar yang diperoleh siswa terutama
bergantung pada bakat visual mereka karena ketergantungan
eksklusif pada media visual, yaitu jenis media yang digunakan. Pada
kasus ini:

a. Buku, modul, jurnal, peta, gambar, dan poster semuanya termasuk
dalam kategori "media cetak".

b. Media realis meniru lingkungannya di luar ruangan.

2) Media audio yang hanya mengandalkan persepsi pendengaran
merupakan salah satu jenis media dengan aplikasi pendidikan.
Berikut beberapa contohnya:

Peralatan:
a. Alat perekam
b. Radio

c. Pemutar CD
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3) Ketiga, media audio-visual, yang menggunakan penglihatan dan
suara untuk menyampaikan informasi, semakin banyak digunakan
dalam lingkungan pendidikan. Media ini memungkinkan transmisi
komunikasi lisan dan nonverbal, yang masing-masing bergantung
pada indera penglihatan dan pendengaran. Seperti:

a. Movies

b. Video

c. Acara Televisi

4) Multimedia, atau segala jenis media yang menggunakan stimulasi
sensorik untuk meningkatkan pengalaman pendidikan. Teknologi
dan media berbasis komputer, terutama yang mendukung
multimedia, semakin banyak digunakan.

a. Siaran televisi

b. Presentasi multimedia dalam powerpoint (teks, audio, video,
animasi)

5. Kriteria Dalam Pemilihan Media Pembelajaran
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media adalah:
1) Harus sejalan dengan tujuan kursus. Tujuan instruksional yang
membahas satu, dua, atau ketiga domain kognitif, emosional, dan
psikomotor menginformasikan pemilihan media.
2) Kualitas media (seperti fakta, ide, prinsip, metode, atau
generalisasi) harus sesuai dengan konten pelajaran agar dapat

memberikan dukungan yang cukup untuk itu.
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3) Sifatnya berguna, mudah beradaptasi, dan tahan lama. Guru
mengatakan bahwa kriteria ini adalah memilih materi yang dapat
diperoleh atau dibuat dengan sedikit usaha.

4) Guru telah menguasai penggunaannya, guru dapat memasukkan
penggunaan media apa saja yang tersedia ke dalam kelas.

5) Media yang bekerja dengan baik untuk audiens yang besar
mungkin tidak begitu menarik untuk audiens yang lebih intim.

6) Kualitas teknis media yang dievaluasi harus tinggi. Misalnya, ada
standar teknis yang harus dipenuhi dalam pembuatan gambar dan
foto.

2.1.3 Multimedia

Teks, grafik, gambar, foto, animasi, musik, dan video merupakan
contoh komponen informasi yang dapat digabungkan untuk
menghasilkan sebuah presentasi multimedia (Spector et al., 2014).
Multimedia adalah kumpulan elemen yang berbeda, termasuk teks,
video, foto, audio, dan animasi, yang bekerja sama untuk menyampaikan
tujuan instruksional. Menurut (Hasan, 2021), multimedia pembelajaran
mengacu pada segala jenis media yang digunakan untuk memudahkan
siswa memahami materi pelajaran dengan tujuan untuk mencapai hasil
belajar yang telah ditentukan.

Teks, grafik, foto, video, animasi, musik, dan interaksi hanyalah
beberapa komponen multimedia yang dapat membantu proses belajar

mengajar. Istilah "multimedia” mengacu pada penggunaan lebih dari satu
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jenis media dalam sebuah presentasi agar lebih menarik bagi audiens
(Marjuni & Harun, 2019).

Karena pentingnya multimedia dalam pendidikan terus berkembang,
guru akan merasa berguna untuk memasukkan alat-alat ini ke dalam
pelajaran mereka sedapat mungkin. Penggunaan multimedia ke dalam
proses pendidikan juga menjanjikan peningkatan interaktivitas,
kemanjuran, efisiensi, dan kenikmatan lingkungan belajar. Siswa yang
tertarik dengan multimedia yang dapat memberikan tampilan berupa
teks, gambar, video, suara, dan animasi lebih cenderung terlibat dalam
proses pembelajaran interaktif (Sudjana, 2005).

Istilah "multimedia” didefinisikan dalam beberapa cara yang
berbeda, tetapi secara umum, ini mengacu pada presentasi berbagai jenis
media termasuk teks, grafik, gambar, video, animasi, audio, dan
interaktif dalam satu media dengan niat mempengaruhi dan merangsang

tujuan pembelajaran melalui interaksi jenis media tersebut.

Mesin Bubut

Mesin bubut adalah contoh mesin yang sering digunakan dalam
pengaturan praktikum, yang berfungsi ganda untuk mengajar siswa dan
menghasilkan produk akhir. Mesin bubut adalah alat potong yang dapat
digerakkan dengan cara digeser dengan arah melintang (yaitu bolak-
balik) dan arah membujur (yaitu Kiri dan kanan) dari mesin bubut, seperti

dijelaskan oleh (Mochammad et al., 2021). Chuck dipasang di ujung



18

utama sebagai alat untuk menjepit benda kerja. Menurut (B. Sentot
Wijanarka, 2012), mesin bubut adalah salah satu jenis mesin perkakas
yang digunakan untuk membentuk benda berbentuk silinder dengan
menggunakan pahat. Mesin bubut adalah mesin pemotong logam, seperti
yang dijelaskan oleh (Umurani, 2018). Alat pemotong mesin bubut
bergerak dalam garis lurus saat benda kerja diputar. Proses bubut itu
istimewa karena dapat menghasilkan produk akhir berbentuk silinder
atau bola.
. Komponen Mesin Bubut

Empat komponen utama mesin bubut adalah kepala tetap,
kepala lepas, eretan dan alas mesin. Gambar berikut menggambarkan

empat komponen utama mesin bubut:

Kepala tetap S
i Kepala lepas
. 02 S
> r
- . L Y
- s - r
: i —
s Sea. o o — = ‘ﬂ
= — - g %y
L— g — —
Alas mesin
.

Gambar 2.1 Bagian Utama Mesin Bubut

(Sumber: https://images.app.goo.gl/cy9ZZ58mXr6SWsQx5)
1) Kepala Tetap
Poros utama mesin bubut (poros yang memutar spindel)

ditopang oleh kepala tetap mesin bubut. Di mana perangkat penjepit
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ditempatkan di poros. Spindel adalah komponen terpenting dari
kepala tetap. Untuk mengatur kecepatan rotasi, penahan roda gigi
dipasang pada poros yang ditempatkan di kepala stasioner ini. Oleh
karena itu, kepala tetap menggabungkan sejumlah set gigi transmisi
untuk mengubah putaran motor menjadi putaran spindel.
Kepala lepas

Kepala lepas adalah bagian dari mesin bubut yang letaknya di
sebelah kanan dan dipasang di atas alas atau meja mesin. Bagian ini
berguna untuk tempat untuk pemasangan center yang digunakan
sebagai penumpu ujung benda kerja dan sebagai tempat/dudukan
penjepit mata bor pada saat melakukan pengeboran. Kepala lepas ini
dapat digerakkan atau digeser sepanjang alas/meja mesin, dan
dikencangkan dengan perantara mur dan baut atau dengan tuas
pengencang. Selain digeser sepanjang alas atau meja mesin, kepala
lepas juga dapat digerakan maju mundur (arah melintang), yakni
untuk keperluan pembubutan benda yang konis.
Alas mesin

Alas mesin adalah bagian dari mesin bubut yang berfungsi
sebagai pendukung eretan (support) dan kepala lepas, serta sebagai
lintasan eretan dan kepala lepas. Alas mesin ini memiliki permukaan
yang rata dan halus. Hal ini dimaksudkan untuk mendukung

kesempurnaan pekerjaan membubut (kelurusan).
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4) Eretan (Carriage)

Eretan berfungsi sebagai alat bubut konduktor di sepanjang dasar
mesin. Saat bekerja dengan benda berbentuk kerucut, kereta luncur
atas yang digunakan untuk menjepit mesin bubut dapat diputar ke
kanan atau ke kiri untuk mencapai sudut yang diinginkan. Kereta
luncur bawah berjalan di sepanjang bagian bawah mesin. Kereta
luncur melintang bergerak tegak lurus ke alas mesin. Kereta luncur
ini dapat dipindahkan secara manual atau otomatis selama
pengoperasian.

Dalam diagram ini, kita dapat melihat semua bagian individual yang

membentuk sebuah mesin bubut utuh:

oo A y
Gambar 2.2 Bagian-Bagian Komponen Pendukung Mesin Bubut

(Sumber: https://images.app.goo.gl/RIVHY 7Wh25fbPLIEG)



Keterangan:

A. Headstock

B. Spindle Speed Selection
Levers
Power Indicator Light
Emergency Stop Switch
Jog Button
Spindle
Three Jaw Chuck
Steady Rest
Four Wah Toolpost
Compound Slide
Backsplash
Cross Slide

. Carriage
Live Center
Quill
Quill Lock
Taul Stock
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2. Alat Pada Mesin Bubut

21

Tailstock Handwheel
Bed Ways
Lead Screw
Feed Rod
Spindle Forward/ Reverse
Rod
. Thread Dial
Spindle Forward/ Reverse
Levers
Y. Half Nut Lever
Z. Feed Selector Lever
AA. Carriage Apron
AB. Cross Feed Handwheel
AC. Longitudinal Feed
Handwheel
AD. Feed/ Lead Selector Knob
AE. Feed Speed Selector Lever
AF. Feed Direction Selector

<cHoD

X 2

Mesin bubut dilengkapi dengan berbagai macam alat meliputi:

1) Pencekam (Chuck)

Chuck empat rahang (untuk bentuk benda kerja tidak beraturan).

Berbagai penyesuaian rahang memudahkan untuk mengamankan

pegangan yang kuat pada objek yang tidak berbentuk silinder

sempurna. Chuck tiga rahang digunakan untuk menahan benda

silinder. Ketika salah satu kunci rahang digerakkan, ketiga rahang

cekam ini bergerak menuju sumbu cekam..
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Gambar 2.3 Pencekam dengan tiga rahang (Three Jaw Chuck)

(Sumber: https://images.app.goo.gl/kqF7VVwINv7aEhoeBA)

Gambar 2.4 Pencekam dengan empat rahang (Four Jaw Chuck)

(Sumber: https://images.app.goo.gl/kWfpuV956ZB9Vait7)
2) Pelat pembawa
Ketika dua pusat diperlukan, seperti dalam kasus putaran tirus
(kerucut), misalnya, pelat pembawa digunakan dalam mesin bubut.
Pelat ini mungkin disalahartikan sebagai pelat pencekam; Namun,

itu tidak memiliki penjepit.

Gambar 2.5 Pel